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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada jalan Samudera Pasai Km 268 Simpang Buloh Kota
Lhokseumawe, adapun permasalahan yang ditinjau untuk mengevaluasi kinerja lalu lintas
simpang tidak bersinyal tiga lengan, penelitian ini menganalisis besarnya kapasitas, derajat
kejenuhan, tundaan, antrian, dan tingkat pelayanan dengan menggunakan metode Pedoman
Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014). Data yang diperlukan pada penelitian ini adalah
data geometrik simpang, jumlah penduduk, kondisi lingkungan, serta volume lalu lintas
yang diambil dengan survei selama 7 hari yaitu Senin — Minggu pada jam sibuk pagi pukul
07.00-09.00 WIB jam sibuk siang pukul 12.00-14.00 WIB dan jam sibuk sore pukul 16.00-
18.00 WIB, dengan durasi pengambilan data per 15 menit. Dari hasil penelitian diperoleh
nilai kapasitas (C) sebesar 3864 skr/jam, derajat kejenuhan (DJ) 0,81 dan tundaan simpang
(T) 13,56 det/skr dengan peluang antrian (PA) 27 — 53%. Berdasarkan data penelitian
tersebut maka dapat disimpulkan tingkat pelayanan persimpangan berdasarkan nilai
tundaan (T) tergolong kedalam tingkat pelayanan B dengan keterangan baik berdasarkan
peraturan Menteri Perhubungan Nomor 96 Tahun 2015 dengan nilai tundaan 5-15 det/skr.

Kata Kunci: Simpang tak bersinyal, kapasitas, derajat kejenuhan, tingkat pelayanan.

l. PENDAHULUAN

Persimpangan merupakan bagian dari ruas jalan dimana arus dari berbagai arah saling
bertemu dan berpotongan. Kinerja simpang sebagai faktor utama dalam memastikan prosedur
penanganan yang tepat untuk memaksimalkan peranan simpang. Permasalahan lalu lintas di
simpang adalah meningkatnya volume lalu lintas yang berdampak pada kapasitas lalu lintas
simpang sehingga tingkat kinerja persimpangan tersebut akan menurun, bagi pengguna jalan
akan mengakibatkan tundaan, konflik lalu lintas, serta menimbulkan kerugian pada pengguna
jalan baik dari segi waktu, ekonomi, maupun keselamatan.

Simpang Buloh merupakan simpang dengan tipe 324M dan jenis tipe lingkungan
yaitu jalan komersial. Simpang Buloh memiliki jalan mayor lengan B JI. Samudera Pasai Km
268 yang terdiri dari 2 jalur 4 lajur 2 arah dengan lebar pedekat masing-masing jalur 7 meter
dan jalan minor lengan C JI. Tgk. Wahab Dahlawi yang terdiri dari 1 jalur 2 lajur 2 arah
dengan lebar pendekat 7 meter. Kondisi lalu lintas di persimpangan Buloh memiliki keadaan
yang cukup padat, karena pada simpang tersebut merupakan akses menuju tempat
perkantoran, pertokoan, rumah makan, sekolah, maupun tempat wisata. Pada simpang Buloh
sering terjadi tidak lancarnya arus lalu lintas pada jam tertentu karena tingginya volume
kendaraan yang melewati ruas persimpangan tersebut dan pada simpang Buloh belum ada
traffic light sehingga berpotensi menimbulkan antrian, tundaan, dan kecelakaan. Adapun
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini mencakup kapasitas, derajat kejenuhan
tundaan, peluang antrian, tingkat pelayanan dan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kinerja simpang tak bersinyal tiga lengan pada jalan Samudera Pasai Km 268 simpang Buloh
kota Lhokseumawe.
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A Persimpangan

Persimpangan merupakan titik pertemuan dari jaringan jalan raya. Hal ini disebabkan
karena pada persimpangan sering menimbulkan berbagai hambatan lalu lintas juga
disebabkan karena persimpangan merupakan tempat kendaraan dari berbagai arah bertemu
dan merubah arah (Dinata, dkk., 2017).

B. Kinerja Simpang

Kinerja adalah sesuatu yang dicapai atau sesuatu kemampuan kerja dan, lalu lintas
adalah gerak kendaraan, orang, hewan di jalan. Jadi kinerja lalu lintas adalah kemampuan
kerja yang di capai dalam pergerakan kendaraan, orang dan hewan di jalan (Intari, dkk.,
2019)

C. Volume Lalu Lintas

Sebagai pengukur jumlah arus lalu lintas digunakan “Volume”. Volume lalu lintas
menunjukkan jumlah kendaraan yang melintasi satu titik pengamatan dalam satu satuan
waktu (hari, jam, menit), (Sukirman, 1999). Arus lalu lintas total dalam skr/jam dihitung
dengan rumus berikut:

Qskr = (ekrKR x KR + ekrKB x KB + ekrSM X SM)......cccccoiiieniniinieninesiennns Q)

D. Tipe Persimpangan
Tipe simpang ditentukan dari jumlah lengan dan jalur pada jalan minor dan mayor.

Tabel 1. Tipe-tipe Persimpangan

Kode

Tipe Jumlah lengan Jumlah lajur jalan Jumlah lajur jalan

. Simpang minor mayor
Simpang

322 3 2 2

324 3 2 4

422 4 2 2

424 4 2 4

Sumber : Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 2014

E. Konflik Pada Simpang

Konflik lalu lintas adalah permasalahan yang sering terjadi di persimpangan.
Persimpangan terdiri dari simpang bersinyal dan tak bersinyal. Dengan adanya persimpangan
pada suatu jaringan jalan, kendaraan bermotor, kendaraan tidak bermotor, dan pejalan kaki
dapat bergerak dengan arah yang berbeda-beda pada waktu yang bersamaan. Dengan
demikian maka akan muncul konflik di persimpangan akibat dari pergerakan-pergarakan
tersebut. Simpamg dengan 3 (tiga) lengan mempunyai titik-titik konflik sebagai berikut:

Gambar 1. Titik konflik pada simpang tiga lengan
Sumber: Selter 1974
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F. Karakteristik Arus Lalulintas

Menurut PKJI (2014) dapat didefinisikan analisa perencanaan dan operasional (untuk
meningkatkan) simpang tak bersinyal bertujuan untuk membuat perbaikan kecil pada
geometrik simpang agar dapat mempertahankan perilaku lalu lintas yang diinginkan,
sepanjang rute atau jaringan jalan. Resiko penutupan simpang oleh kendaraan yang
berpotongan dari berbagai arah, disarankan untuk menghindari derajat kejenuhan > 0,85
selama jam puncak pada semua tipe simpang tak bersinyal dalam pertimbangan keselamatan
dalam berlalu lintas.

G. Kondisi Geometrik

Kondisi geometri digambarkan dalam bentuk gambar sketsa yang memberikan
informasi lebar jalan, lebar bahu, dan lebar median serta petunjuk arah untuk tiap lengan
simpang. Pendekat jalan minor simpang sebaiknya diberi notasi A dan C, pendekat jalan
utama dinotasikan dengan B dan D, pemberian notasi dibuat searah jarum jam.

H. Kondisi Lalu Lintas

Sketsa mengenai arus lalu lintas sangat diperlukan terutama jika akan merencanakan
perubahan sistem pengaturan simpang dari tidak bersinyal menjadi simpang bersinyal
maupun sistem satu arah. Pada Gambar 2 memperlihatkan kondisi lalu lintas pada lokasi
penelitian.

’E Qrs —> <€— CQirs IE‘

qBKa\ &~ 9exi
e T

Qexi Qgska

Le |
Gambar 2. Sketsa kondisi lalu lintas
Sumber : Pedoman Kapasitas Indonesia, 2014

l. Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan juga berpengaruh pada perhitungan derajat kejenuhan dalam
menentukan tingkat Kinerja pada persimpangan tanpa sinyal lalu lintas. Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhinya yaitu; Ukuran kota, Tipe lingkungan jalan, dan Kelas hambatan
samping.

J. Kelas Ukuran Kota

Menurut PKJI (2014) disebutkan bahwa ukuran kota-kota di Indonesia serta
keragaman dan tingkat perkembangan daerah perkotaan menunjukkan bahwa perilaku
pengemudi dan populasi kendaraan (umur, tenaga dan kondisi kendaraan, serta komposisi
kendaraan) adalah beraneka ragam. Kelas ukuran kota dan perkiraan jumlah penduduk dari
seluruh wilayah perkotaan dalam jutaan dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2 Faktor koreksi ukuran kota

Ukuran kota Populasi penduduk, juta jiwa Fuk
Sangat kecil <0,1 0,82
Kecil 0,1-05 0,88
Sedang 05-1,0 0,94
Besar 1,0-3,0 1,00
Sangat besar >3,0 1,05

Sumber: Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 2014
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K. Tipe Lingkungan Jalan

Lingkungan jalan diklasifikasikan dalam kelas menurut tata guna lahan tanah dan
aksesibilitas jalan tersebut dari aktivitas sekitarnya. Hal ini ditetapkan secara kualitatif dari
pertimbangan teknik lalu lintas. Tipe-tipe lingkungan jalan dapat dilihat pada Tabel 3 di
bawah:

Tabel 3. Tipe lingkungan jalan

Tipe Lingkungan Jalan Kriteria
Lahan yang digunakan untuk kepentingan komersial, misalnya
Komersial pertokoan, rumah makan, perkantoran, dengan jalan masuk

langsung baik bagi pejalan kaki maupun kendaraan.
Lahan digunakan untuk tempat tinggal dengan jalan masuk

Pemukiman . L !

langsung baik bagi pejalan kaki maupun kendaraan.

Lahan tanpa jalan masuk langsung atau sangat terbatas, misalnya
Akses terbatas karena adanya penghalang fisik; akses harus melalui jalan

samping

Sumber: Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 2014

L. Kelas Hambatan Samping

Pengkategorian hambatan samping ditetapkan menjadi tiga yaitu Tinggi, Sedang,
Rendah. Masing-masing menunjukkan pengaruh aktivitas samping jalan di daerah simpang
terhadap arus lalu lintas yang berangkat dari pendekat.

Tabel 4. Kriteria hambatan samping

Hambatan samping Kriteria

arus berangkat pada tempat masuk dan keluar Simpang terganggu dan
berkurang akibat aktivitas samping jalan di sepanjang pendekat.
Tinggi Contoh, adanya aktivitas naik/turun penumpang atau ngetem angkutan
umum, pejalan kaki dan atau pedagang kaki lima di sepanjang atau
melintas pendekat, kendaraan keluar-masuk samping pendekat
arus berangkat pada tempat masuk dan keluar Simpang sedikit
Sedang terganggu dan sedikit berkurang akibat aktivitas samping jalan di
sepanjang pendekat
Rendah arus berangkat pada tempat masuk dan keluar Simpang tidak
terganggu dan tidak berkurang oleh hambatan samping

Sumber: Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 2014

M. Kapasitas Simpang

Kapasitas adalah arus arus lalu lintas yang dapat dipertahankan dari suatu bagian jalan
dalam kondisi tertentu, biasanya dinyatakan dalam kend/jam atau skr/jam. Nilai kapasitas (C)
skr/jam dihitung dengan rumus berikut ini:

C = COXFLPXFMXFUKXFHSXFBKiXFBKaXFRmi ........................................................ (2)
Keterangan:

C = kapasitas simpang, skr/jam,

Co = Kapasitas Dasar Simpang, skr/jam,

FLr = Faktor koreksi lebar rata-rata pendekat,

Fm = Faktor penyesuaian median jalan utama,

Fuk = Faktor koreksi ukuran kota,

Fus = Faktor koreksi hambatan samping,

Feki = Faktor koreksi rasio arus belok Kiri,
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Feka = Faktor koreksi rasio arus belok kanan,
Frmi = Faktor koreksi rasio arus jalan minor.

N. Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan (Dj) merupakan rasio arus lalu lintas (skr/jam) terhadap kapasitas
(skr/jam), dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

D= Q 3)

Keterangan:

DJ = derajat kejenuhan
Q = arus total (skr/jam)
C = kapasitas (skr/jam)

0. Tundaan (T)

Tundaan (T) adalah rata-rata waktu tunggu tiap kendaraan yang masuk simpang.
Tundaan terjadi karena dua hal, yaitu tundaan lalu lintas (T.) dan tundaan geometrik (Tg).

1. Tundaan lau lintas simpang (Tv)

Tundaan lalu lintas simpang adalah tundaan lalu lintas rata-rata untuk semua
kendaraan bermotor yang masuk simpang dari semua arah. Dapat dihitung menggunakan
persamaan dibawah ini:

Untuk D; <0,6:

TLL =2 +8,2078 * DJ = (1-DJ) 2.eeveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseseesesseeeseeseesee s (4)
Untuk, D; > 0,6

T = 03075 (0 (5)
2. Tundaan lalu lintas jalan mayor (TiLma)

Tundaan lalu lintas jalan mayor adalah tundaan lalu lintas rata-rata semua kendaraan
bermotor yang masuk persimpangan dari jalan mayor. Dapat dihitung menggunakan
persamaan dibawah ini:

Untuk D;<0,6:

Titma =1,8+5,8234 X Dy — (1 = Dy)™® oo (6)
Untuk D;>0,6:

Tiima = (0734601_"22326 5 (D) 7
3. Tundaan lalu lintas jalan minor (Tiimi)

Tundaan lalu lintas jalan minor adalah adalah tundaan lalu lintas rata-rata semua
kendaraan bermotor yang masuk persimpangan dari jalan minor. Dapat dihitung

menggunakan persamaan dibawabh ini:

TOTXTy 1 x-QmaxT
TLLmi =2 LLQm? o2 = (8)

Keterangan :

Qror = arus total yang masuk simpang (skr/jam)

Qma = arus yang masuk simpang dari jalan mayor (skr/jam)
Qw1 = arus yang masuk simpang dari jalan minor (skr/jam)
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4. Tundaan geometrik simpang (Tg)

Tundaan geometrik adalah tundaan geometrik rata-rata seluruh simpang. Dapat
dihitung menggunakan rumus berikut:
Untuk D;<1,0:

Te=(1-Dj) x (6 xR+ 3 (1-Rg)) +4 x Dy ,(detik/sKr) .....cceoereriiiiiiiiiniinnnn, 9)
Untuk D;>1,0:

TG = A ARLIK/ISKE et nne s (10)

Keterangan:

Te = tundaan geometrik, detik/skr

D; = derajat kejenuhan]

Rs = rasio arus belok terhadap arus total simpang.

5. Tundaan simpang (T)
Tundana simpang dihitung dengan rumus berikut:
B I T I PSPPSRI (11)

Keterangan
T =tundaan lalu lintas simpang
TG  =tundaan geometrik

P. Peluang Antrian

Peluang antrian dinyatakan dalam rentang kemungkinan (%) yang dapat dinyatakan
menggunakan persamaan berikut.
Batas atas peluang:

Pa=47,71 X Dyj— 24,68 X Dy? + 56,47 X D3> ...oovvviieereteeeeee e (12)

Batas bawah peluang:
Pa=9,02 x Dy + 20,66 X Dy? + 10,49 X Dg.....coevviriririieriireiesiece e, (13)

Q. Tingkat Pelayanan
Penetapan tingkat pelayanan bertujuan untuk menetapkan pelayanan pada suatu ruas
jalan atau persimpangan

Tabel 5. Tingkat pelayanan persimpangan berdasarkan tundaan

Tingkat Pelayanan Tundaan (det/skr)
A <5
B 5-15
C 15,1-25
D 25,1 -40
E 40,1 - 60
F > 60

Sumber: Peraturan Menteri Perhubungan No. 96, 2015

1. METODOLOGI

Metode pengamatan langsung di lapangan (observasi) untuk mendapatkan data
volume lalu lintas, kondisi geometrik, dan kondisi lingkungan. Survei dengan metode
pengataman langsung di lapangan (observasi) menggunakan alat rekam handy cam yang
mampu merekam pergerakan kendaraan yang melewati persimpangan, selanjutnya melihat
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hasil rekaman dan melakukan perhitungan dengan bantuan hand tally counter, analisis
menggunakan perhitungan metode Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014). Data
volume lalu lintas yang melewati persimpangan di ambil selama 7 (tujuh) hari, dengan waktu
pengambilan dilakukan pada jam sibuk pagi pukul 07.00-09.00, jam sibuk siang pukul 12.00-
14.00, dan jam sibuk sore pukul 16.00-18.00 WIB. Pengambilan data dilakukan dalam
interval waktu 15 menit selama 6 jam perhari. Volume lalu lintas yang diperoleh dari hasil
pengamatan selanjutnya akan dikonversikan ke dalam satuan kendaraan ringan (skr) yaitu
dengan cara mengalikan angka ekivalen kendaraan ringan (ekr) menurut arah gerakan
terhadap masing-masing jenis kendaraan. Dari jam sibuk pagi, siang, sore selama 7 hari
tersebut dapat ditentukan volume jam puncak, volume jam puncak masing-masing pendekat
tersebut dijadikan sebagai dasar perhitungan untuk menganalisa kinerja simpang tak bersinyal

A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada pada Simpang Buloh Jalan Samudera Pasai Km 268
Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
berikut.

B. Prosedur Penelitian

Identifikasi Masalah dan Tujuan

Survei Pendahuluan
o Mengetahui kondisi awal
e Penentuan titik pengamatan

Pengumpulan Data

Data Sekunder:
¢ Jumlah Penduduk Kota

Data Primer:

* Kondisi Geometrik
* Kondisi Lingkungan
o Volume Lalu Lintas

Lhokseumawe
o Peta Provinsi Aceh dan
Kota Lhokseumawe

Pengolahan Data

Analisis Data Berdasarkan PKJ1 2014
o Kapasitas

o Derajat kejenuhan

e Tundaan

e Antrian

o Tingkat Pelayanan

Hasil dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Gambar 4. Bagan alir prosedur penelitian
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I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan teori-teori dan rumus yang terdapat pada Bab I, dilakukan pengolahan
data yang didapat dari pengamatan. Hasil yang didapat dari lapangan terdiri dari:
1. Data volume dan komposisi lalu-lintas diperoleh kapasitas simpang (C),
2. Kondisi Geometrik, Kondisi Lingkungan simpang Buloh Kota Lhokseumawe
3. Perilaku Lalulintas: derajat kejenuhan (D;), tundaan simpang (T), peluang antrian
(PA) dan tingkat pelayanan.
Pengambilan data volume lalu lintas dilakukan pada hari Kamis 1 April 2021, Jumat 2
April 2021, Sabtu 3 April 2021, Minggu 4 April 2021, Senin 5 April 2021, Selasa 6 April
2021, dan Rabu 7 April 2021. Pengamatan dilakukan pada jam sibuk pagi pukul 07.00-09.00
WIB, jam sibuk siang pukul 12.00-14.00 WIB, dan jam sibuk sore pukul 16.00-18.00 WIB.
Adapun rentang waktu pengambilan data volume lalu lintas dilakukan dalam interval waktu
15 menit. Data tersebut kemudian dijumlahkan menjadi arus lalu lintas dalam interval waktu
1 jam menurut jenis kendaraan dikalikan dengan ekivalensi kendaraan ringan(ekr).

Volume Lalu Lintas
) Pendekat Total
Hari/Tanggal Waktu
B C D
kend/jam | skr/jam | kend/jam | skr/jam | kend/jam | skr/jam | kend/jam | skr/jam

Kamis/ |07.00-08.00] 1821 1112 734 406 2565 1529 5120 3047

1 April 2021 | 12.00 - 13.00] 2130 1344 435 268 1737 1116 4302 2728

17.00 - 18.00f 2382 1491 498 288 2139 1351 5019 3131

Jumat / 08.00- 09.00] 1258 812 416 231 1350 834 3024 1876

2 April 2021 | 12.00 - 13.00| 1285 827 298 176 1186 763 2769 1766

17.00 - 18.00] 2231 1373 504 285 1849 1189 4584 2847

Sabtu/ 07.00 - 08.00] 1440 865 510 283 1584 938 3534 2086

3 April2021 [ 12.00 - 13.00| 1897 1241 493 294 1616 1050 4006 2586

17.00 - 18.00] 2217 1375 504 297 2020 1270 4741 2942

Minggu / 08.00- 09.00] 1191 774 398 233 1203 770 2792 1778

4 April 2021 [ 13.00 - 14.00| 1641 1101 404 254 1373 883 3418 2237

17.00 - 18.00f 2285 1439 524 314 1994 1269 4803 3022

Senin/ 07.00- 08.00] 1811 1119 654 365 2685 1594 5150 3078

5 April 2021 | 12.00 - 13.00| 2172 1369 398 239 1682 1070 4252 2677

17.00 - 18.00| 2455 1541 441 260 2104 1335 5000 3136

Selasa; |07-00-08.00| 1721 1066 684 385 2394 1425 4799 2876

6 April 2021 | 13.00 - 14.00| 1908 1227 471 283 1732 1114 4111 2624

16.00 - 17.00| 1972 1246 438 259 2057 1311 4467 2816

Rabu/ 07.00- 08.00| 1237 869 474 305 1804 1213 3515 2387

7 April 2021 112.00 - 13.00| 1985 1279 442 259 1792 1180 4219 2719

17.00 - 18.00] 2088 1351 466 272 2230 1406 4784 3029

Gambar 5. Volume lalu lintas Simpang 7 hari pengamatan

Pada Tabel 5 terlihat bahwa volume lalu lintas terbesar terjadi pada hari Senin sebesar
3136 skr/jam pada jam sibuk sore pukul 17.00-18.00 WIB. Volume ini yang digunakan
selanjutnya pada analisis kinerja simpang tak bersinyal dengan menggunakan metode PKJI
2014.
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Keterangan:

Bki Jalan Utama (BD) = JI. Samudera Pasai
Jalan Minor (AC) = JI. Tgk. Wahab Dahlawi
1 = Penempatan Handy Cam
Bka = belok kanan

Bki = belok kiri

Lrs = Lurus

Jalan Tgk. Wahab Dahlawi

Q‘
Arah ke Buloh

L , 3,5 meter |,
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Gambar 6. Kondisi geometrik dan arah pergerakan lalu lintas pada persimpangan

Tabel 6. Kapasitas simpang pada hari Senin jam puncak 17.00-18.00 WIB

Faktor Koreksi kapasitas
Kapasitas | |epar rata- | Median Hambatan Belok Belok Rasio |Kapasitas
Dasar rata Jalan Ukuran Kota samping Kiri Kanan minor/ c
Pilihan Catatan

Co pendekat | Mayor Total

skrfjam Fip Fm z:lus}; Fus Faki Faka Frmi skrfjam
(12) (13) (14) (16) a7 (18) (19) (20)

1 3200 1,00 1,05 0,88 0,94 0,99 1,01 1,39 3864 Kondisi Eksisting

Tabel 6 menunjukkan hasil analisis bahwa kapasitas simpang sebesar 3864 skr/jam.
Kinerja lalu lintas persimpangan pada kondisi eksisting dapat dilihat pada gambar berikut.

Tabel 7. Kinerja lalu lintas kondisi eksisting

Kinerja Lalu lintas
Arus lalu -
lintas total Derajat Tundaan | Tundaan |TundaanLlalu| Tundaan | Tundaan | Peluang
kejenuhan | Lalulintas | Lalulintas | lintas jalan | Geometri | Simpang | Antrian
Pilihan | Qror Simpang | jalan mayor minor Simpang Sasaran Catatan
Skl’/jam DJ TLL TLLma TLLmi TG T
(det/skr) | (det/skr) (det/skr) | (detiskr) | (det/skr) | Pa(%)
(21)
22) @3) (24) (25) (26) @) (28) (29)
1 3136 0,81 9,65 713 37,56 3,92 13,56 27-53 | Dy<0,85 | Memenuhisasaran

Hasil analisis metode PKJI 2014 menunjukkan bahwa derajat kejenuhan pada kondisi
eksisting sebesar 0,81, total tundaan simpang 13,56 det/skr, dan peluang antrian 27%-53%.
Berdasarkan nilai kapasitas yang dihasilkan lebih besar dari nilai kapasitas dasar yaitu 3200
sehingga menunjukkan bahwa simpang ini harus ada perbaikan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan No. 96 Tahun 2015, tingkat pelayanan
persimpangan berdasarkan Tundaan (T) dengan nilai tundaan yang diperoleh sebesar 13,56
det/skr termasuk ke dalam tingkat pelayanan B dengan nilai tundaan 5-15 det/skr.
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IV. SIMPULAN

Hasil analisis kinerja dengan metode PKJI 2014 dapat diketahui kondisi
persimpangan Buloh kota Lhokseumawe. Volume lalu lintas jam puncak terjadi pada hari
Senin sebesar 3136 skr/jam, memiliki kapasitas sebesar 3864 skr/jam, derajat kejenuhan 0,81,
tundaan simpang 13,56 det/skr, peluang antrian 27-53%. Nilai kapasitas yang diperoleh lebih
besar dari nilai kapasitas dasar yaitu 3200 menunjukkan simpang dalam keadaan kurang baik.
Alternatif pelebaran jalan minor (jalan Tgk. Wahab Dahlawi) dari 7 meter menjadi 14 meter
4 lajur 2 arah dan perlu pemasangan rambu larangan putar balik di jalan mayor agar arus lalu
lintas menjadi lancar
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JUDUL DITULIS DI TENGAH DENGAN HURUF KAPITAL
DAN TEBAL, GUNAKAN JENIS HURUF TIMES NEW ROMAN
UKURAN 14 PT

Mahasiswa!, Pembimbing Utama?, Pembimbing Pendamping?
(Nama penulis ditulis di tengah tanpa gelar akademik dengan menggunakan jenis huruf tebal
Times New Roman ukuran 12 pt)

D Mahasiswa, Program Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Konstruksi Jalan dan Jembatan,
Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Lhokseumawe, email: mahasiswa@pnl.ac.id
2 Dosen, Program Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Konstruksi Jalan dan Jembatan,
Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Lhokseumawe, email: pembimbing.utama@pnl.ac.id
%) Dosen, Program Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Konstruksi Jalan dan Jembatan,
Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Lhokseumawe, email: pembimbing.pendamping@pnl.ac.id

ABSTRAK
Abstrak ditulis dengan menggunakan jenis paragraf justify (rata penulisan pada bagian kanan
dan kiri) dengan indentasi 1,5 cm. Huruf Times New Roman ukuran 10 pt, spasi 1 dan tidak
lebih dari 350 kata.

Kata kunci: kata kunci pertama, kata kunci kedua, maksimal 5 kata kunci

. PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan membahas terkait latar belakang, rumusan masalah, maksud dan
tujuan dari perencanaan/penelitian yang dilakukan. Pada bagian ini juga dimasukkan tinjauan
pustaka secara ringkas.

. METODOLOGI

Bagian ini menjelaskan secara rinci tentang metode yang digunakan dalam
perencanaan/penelitian yang dilakukan. Gunakan langkah-langkah pengerjaan dengan
sistematis sehingga pemahaman terkait metode yang digunakan dapat dipahami dengan lebih
mudah.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian hendaknya dituliskan secara singkat, padat dan jelas. Hasil lebih baik
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik yang menarik dan mudah untuk dipahami. Pembahasan
terkait hasil hendaknya menguraikan arti pentingnya hasil perencanaan/penelitian yang
dilakukan.

A. Format Penulisan

Penulisan pada kertas dengan ukuran A4 yaitu 29,7 cm (11,69 inchi) panjang dan
21,0 cm (8,27 inchi) lebar. Batas margin yang digunakan adalah 2,54 cm (1 inchi) untuk setiap
sisi kertas.

Penulisan bagian isi dari artikel menggunakan jenis huruf Times New Roman dengan
ukuran 12 pt. Paragraf disusun secara teratur dengan jenis paragraf justify (rata penulisan pada
bagian kanan dan Kiri).

B. Jumlah Halaman
Jumlah halaman bagi setiap artikel yang dimasukkan ke Jurnal Sipil Sains Terapan harus
memenuhi ketentuan minimal 5 halaman dan maksimal 10 halaman.
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C. Penulisan Heading
Heading adalah tingkatan ataupun level dalam penulisan. Fungsinya hampir sama
dengan Bab, Sub-Bab dan Sub Sub-Bab. Sebaiknya tidak menggunakan heading yang lebih
dari 3 (tiga) tingkatan.
1. Heading level 1
Heading untuk level 1 ditulis rata kiri dengan menggunakan penomoran Romawi
(contoh: I, 1, 11, dst.) dengan menggunakan jenis huruf tebal Times New Roman ukuran
12 pt. Huruf pertama pada setiap awal kata ditulis dengan menggunakan huruf kapital
kecuali bagi kata hubung (contoh: di, ke, dari, pada, daripada, untuk, dengan atau).
Khusus untuk Daftar Pustaka tidak diberikan penomoran.
2. Heading level 2
Heading untuk level 2 ditulis rata kiri dengan penomoran menggunakan huruf abjad
(contoh: A, B, C, dst.) dengan menggunakan jenis huruf miring Times New Roman
ukuran 12 pt. Huruf pertama pada setiap awal kata ditulis dengan menggunakan huruf
kapital kecuali bagi kata hubung seperti pada bagian I11.C.1.
3. Heading level 3
Heading untuk level 3 ditulis rata kiri dengan adanya indentasi 1 cm (0,39 inchi).
Penulisan menggunakan angka (contoh: 1, 2, 3, dst.) dengan menggunakan jenis huruf
Times New Roman ukuran 12 pt. Hanya huruf pertama pada kata pertama saja yang
ditulis dengan menggunakan huruf kapital.

D. Tabel dan Gambar

Tabel dan gambar harus terletak di tengah (centered). Tabel dan gambar diperbolehkan
menggunakan warna yang menarik sehingga lebih mudah untuk dipahami. Khusus untuk
gambar yang berupa grafik warna hitam putih, gunakan jenis garis yang berbeda (contoh: garis
utuh, garis putus-putus, garis titik-titik, dsb.).

Keterangan untuk gambar terletak di tengah bawah dari gambar tersebut, sedangkan
untuk tabel terletak di tengah atas dari tabel tersebut. Penulisan judul tabel dan gambar tersebut
menggunakan jenis huruf Times New Roman dengan ukuran 10 pt. Penulisan label untuk tabel
dan gambar diikuti dengan tanda titik dan hanya huruf pertama pada kata pertama saja yang
menggunakan huruf kapital. (contoh: Tabel 1. Keterangan tabel; Gambar 1. Keterangan
gambar).

E. Persamaan

Persamaan ditulis dengan menggunakan Microsoft Equation Editor atau MathType
add-on. Jangan copy paste persamaan dari file lain yang berbentuk pdf. atau jpg. Penomoran
persamaan ditulis rata kanan dengan angka di dalam tanda kurung.

F. Referensi

Setiap dokumen/pustaka yang disitasi pada Jurnal Sipil Sains Terapan ini harus
dituliskan di bagian referensi. Jumlah pustaka yang disitasi minimal 5 buah, dengan 80%
berupa acuan primer. Acuan primer yang dimaksud adalah artikel jurnal, book chapter, paten,
paper seminar/prosiding. Adapun yang dimaksud dengan acuan sekunder adalah buku teks dan
handbook.
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IV. SIMPULAN

Simpulan berisi tentang poin-poin utama artikel. Simpulan hendaknya tidak
mengulangi yang sudah dituliskan di bagian Abstrak, akan tetapi membahas hasil-hasil yang
penting, penerapan maupun pengembangan dari perencanaan/penelitian yang dilakukan.
Bagian ini hendaknya juga dapat menunjukkan apakah tujuan dari perencanaan/penelitian
dapat tercapai. Kesimpulan ditulis dalam bentuk paragraf uraian, hindari penggunaan bulleted
list.
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